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PENGARUH AKTIVA LANCAR, AKTIVA TETAP, HFP, dan BEBAN PENYUSUTAN
TERHADAP LABA BERSIH PADA 11 PERUSAHAAN MANUFAKTUR

Oleh:
Susanti Widhiastuti, S.E., M.M.
Estuti Fitri Hartini, 5.E., M.M.

ABETRAK

Dalam menghadapi perkembangan usaha yang semakin maju, sebuah perusahoan
yong didinkaen harus memiliki suatu fujuan agar dapat membuat perusahaon hidup
dalom fangka parjang, aringag peruschaoan horus memperiohankaen kelaohgsungan
hidupnya melahd pencapaian tufoon. Suatu fiuen akare tercapal apabilo perusahaan
dikelola dengan baik, sehingga sesuai dengon hormpan yong telah ditetapkan oleh
perugahaan. Pada perusahaan manufakiur pentingnya ketersedinan modal kcerja yang
cukup untuk membioyal produksinga, invesiesi faktiva fetap), bebon penyusutan, hargo
Fokok Produkst Dar semie homponen variabde tersebut jika tidak dikelolo dengan
baik akan menimbulhan masalahk dalam mendapathan keunfungan perusahadar. Tupan
penalitian ini gaitu: Untuk mengetafnd penganch Aktiva Lancar terhadap Laba bersth
Perusohaan Manufaktur, untuk mengetahui pengaruh Aktiva Tetap terhadap Laba bersih
Perusahaan Moanufaktur, untuk mengetahul pengaruh Harga Pokok Produlesi terhadap
Laba bersih Perusahaan Manufaktur unfuk mengetahul pengarah Beban Penyusuwtan
terhadop Laba bersih Perusahoan Manufokfun untiuk mengetahul pengaruh Aktivo
Lancar, Aktiva Tetap, HPFF dan Beban Penyusutan terhadap Laba bersth Perusahoan
Mo faktur

Penelitian ini merupokan penelitinn kuantifatif dengan menggunakan formaat
deskriftip. Pengolahan dota mengogunakan zofivare SPEE versi 16.00, pengupian data dengarn
ufi normalitas, Analisis dofa menggunakon onalisis parametrik [Regresi).

Haszil penelitian: secara parsial akiiva lancar berpengaruh signifikan terhadap
Taba bersih perusahoan manufokiur, dibuktikan dengan nilai gig (0,002 < 0,05) serta
koefesien regresi sebesar 0,251, secara parsial akfive telop fidak berpengarub
signifiican terhadap laba bersih perusahaan manufakiur, dibuktikan dengan nilat sig
{0,351 > 0,05] serta koefesien regresi sebesar 0,949, secara parsial Hpp berpengarif
signifikan terhadap laba bersih perusahaan manufathur, dibuktiten nilal sig [0, 000 <
0.05} serta koefesien regrest sebesar 7,164, secara parsial beban penyusutan tidak
berpengarch signifikan ferfiadap Iaba bersih perusahoan manufakiur, dibuktikan nilai
sig (0, 181 > 0,05) serta koefesien regresi sebesar 1,372; secara simultan aktiva lorcar
(X ), aktiva tetap (X,), Hpp (X, dan beban penyusutan (X J) memilki pengarih yong
signifiken terhadap leba bersih Y] dibuittiban dengan nilal sig 0,000 < 0,05 dan B
Square (B2 = 0,830, [83%)

Eata Eunnci; Aktiva Lancar, Aldfra Tetap, HPF, Beboan Penyusuitan, Laba Bersih

1. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi perkembangan
usaha vang semakin maju, sebuah
perusahaan vang diditikan haras memiliki
susptu fujuan apger dapat membuat
perusahaan hidup dalam jangka panjang,
artinya peruaahaan haria mempertabankan
kelangsungan hidupnya melalui pencapaian
tujuan. Suatu fujuan akan tercapai apabila
perusahaan dikelola dengan baik, sehingga
sesual dengan harapan yang telah
ditetapkan cleh peruaahaan.

Tujuan suatu perusahasn adalah
untuk memperoleh laba yang optimal.
Untuk memperoleh laba vang optimal salah
satunyva adalab dengan tersediarya modal
kerja. Modal kerjs eebailcoya tersedia dalam
jumlah yang culkup agar memungkinkan
perusahaan untuk beroperasi sccara
ekonomis dan tidak mengalami kesulitan
keuanpgan, misalnyva dapat menutup
kerapian dan mengatasi keadaan krisis
atay darurat tanpa membahavalkan
keadaan keuangan perusahaan, dan
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memungkinkan perusahaan dapat
beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan dalam memperoleh
bahan baku, jasa, dan suplai yang
dibutuhkan. Disamping modal kerja
perusahaan manufaktur Jjuga
membutuhkan investasi dalam
peruzahaan, Salah sata bentuk investasi
tersebut adalah aktiva tetap yang
digunakan dalam kegiatan normal
perusehaan yaitu akiiva vang mempunysai
umur ekonomis lebih darl satu tahun.
Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan pengelolaan yvang efeldit dan
kecbutuhan vang tepat dalam penggpanaan,
pemeliharaan, maupun pencatatannya.

Bersamaan dengan berlalunya waltu,
nilai ekonomis suatu aktiva tetap tersebut
harus dapat dibebankan secara tepat dan
salah satu caranya adalah dengan
menentukan jumish peoyusutan. Uniuk
itu perlu diketabhui apakah jumlah
pemyusutan yvang diterapkan perusahaan
telah memperhatikan perubahaan nilai
alitiva tetap yang menurun dissbablian
karena beralunya waktu atan menumannys
manfaat yang diberikan aktiva tetap
tersebul. Menurul Warren, Reeve dan Fess
[2005:205) “Penurunan harga perolehan
karens menurunnya kegunaan sejalan
dengan berlalunya wakiu dalam
penggunaan disebut penyusutan
|Depreciation]”.

Besarnya beban penyusutan aktiva
tetap mempengarahi besar kecilnya laba
vang diperoleh perusahaan, Oleh karena
itu perlu diadakan analisis terhadap
metode penyvusutan vang diterapkan
petusahaan dalam aktiva tetapnya. Pada
umumnya: nilai ekonomis suatu aktiva
tetap akan mengalami penurunan yang
disebabkan pemakaian dan kerusakan,
keusangan karena faktor ekonomia dan
tekniz. Disamping aktiva lancar dan aktiva
tidak lancar vatng dapat mempengatuhi
laba bersih adalah tentang bagaimana
mengelola Harga Pokolk Produksi. Biayva
produksi terdiri dari Biaya Bahan baku,
Biava tenaga Kerja Langsung dan Biaya
Overhead Pabrik. Informasi mengenad
Jumlah Harga Pokol Produksi sangat
diperlukan bagi manzajemen dalam
perencanaan,  pengendalian damn
pengambilan keputusan.Biaya per unit

dihitmang dengan cara membagi total biaya
produksi dengan jumlah unit vang
dihasilkan Dari seemua komponen vatiable
tersebut jika tidak dikelola dengan baik
akan menimbulkan masalah dalam
mendapatkan keuntungan perusahaan,
untuk itm penulis mengambil tema dalam
pembuatan arfikel ini denpan judul ®
Pengaruh Altiva Lancar, Aktiva Tetap,
Harga Polok Produksi, Beban Pemvusutan
Terhadap Laba Beraih Perusahaan

Tujuan penelitian

Berdazarkan latar belakang masalab
tergebut maka tujuan dari penelitian ini:
untuk mengetahui  pengaruh  Altiva
Lancar terhadap Laba bersih Perusahaan
Manufaktur; untuk mengetahui pengaruh
Aktiva Tetap terhadap Laba bersih
Ferusahaan  Manufalktur; umtuk
mengetahul pengaruh Harpa Pokok
Produksi terhadap Laba beraih Perusshasn
Mamufakhor, untuk mengetahul pengarih
Beban Penyusutan terhadap Laba bersih
Perusahaan Manufaktur; untuk
mengetahui  pengarub  Aktiva Lancar,
Aktiva Tetap, HPP dzn Beban Penvusutan
terhadap Laba bersih Perusahaan
Manufakiur.

II. KAJIAN TEORI

A, Laba Bersih
Pengertian Laba Mentrit Suwardjono
(2008 - 464) laba dimaknai sebagai imbalan
atas upava perusahaan menghasilkan
barang ‘dan jasa. Ini berarti laba
merupakan kelebihan pendapatan diatas
biaya (biaya total yang melekat kegiatan
produksi dan penyverahan barang [ jasa)
Laba adalah zalah sarmu hal yvang
paling penting dalarm sebuiah perusahaan,

Laba terdiri atas beberapa jenis, yaitu -

1. Laba kotor, Laba ketor adalah selisih
dari hasil penjualan dengan harga
pakok penjualan

2. Laba Operasional, Laba Operasional
merupakan hasil dari aktivitas-
aktivitas yang termasuk rencana
perugahaan kecuali ada perubahan-
perubahan besar dala
perekonomiannya, dapat dibarapkan
akan dicapai setiap tahun. Oleh
karenanva, anpka ini menvatakan
kemampuan perusshasn untuk hidup
dan mencapai laba vang pantas
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sebagai jasa pada pemilik modal.

3.  Laba sebelum dikurang pajak atau
EBIT {Earning Before Tax), Laba
sebelum dikurangl pajak merupakan
laba operasi ditambah hasil dan baya
diluar operasi biass. Bagi pihali-pihak
tertentu terutama dalam hal pajalk,
angka ini adalah yang terpenting
karena jumlah ini menvatkan laba
yang pada akhirnya dicapai
perusabhaan.,

4,  Laba Setelah Pajak Atau Laba Bersih,
Laba Bersih adalah laba setelah
dikurangi berbagal pajak. Laba
dipindahkan kedalam perkiraan laba
ditahan, Dari perkiraan laba ditahan
ini akan diambil sejumlah tertenna
untuk dibagikan sebagai Deviden
kepada para pemegang saham.
Dalam pembahasan ini laba yang

penulis gunakan adalah laba bersih

sesudah pajak (EAT)

E. Aktiva Lancar

Aset lancar dalam akuntansi adalah
jenis aset yang dapat digunakan dalam
jangla waktu dekat, biasanya satu tahun.
Contoh aset lancar anfara lain adalah kas,
Bank, piutang, persediaan, dan beban
dibayar di muka.

Dalam operasinya pernashasn selahl
membutuhkan dana harian mizalnya
untul membell bahan mentah, membayar
gaji karyawan, membayar rekeening listrilc,
tembayar biaya transpotasi dan
membayar hutang dan sebagainya. Dana
yang dialokasikan tersebut diharapkan
akan diterima kembali dani hasil penjualan
produk yang dihagillkan dalam wakiu yang
tidak lama [kurang dari gatu tahun). Uang
yang diterima tersebut dipergunakan lagi
untuk kegiatan operasi perusahaan
gelanjutnya, dan seterasnya dana terssbut
berputar selama perusahaan masih
beroperasi. sehari hari disebut dengan
modal kerja: Menurut kensep modal kerja,
modal kerja dibagi menjadi tiga yaitu
konsep kualitatif, konsep kuantitatii dan
konsep fungsional.

Terdapat beberapa definisi modal
kerja yang lazim dipergunakan, yaini:

. Modal kerja adalah kelebihan aktiva
lancar terhadap utang lancar.

Kelebihan ini disebut modal kerja

bersih (heributNet Working Capitall.
Kelebinhan ini merupakan jumlah
aktiva lancar vang berasal dari utang
janglka panjang dan modal sendiri.
Definisi bersifat kKualitatif karena
menunjukkan kemungkinan
tersediannya aktiva lancar yang lebih
besar daripada utang jangks pendek
dan menunjulkkan tingkat keamanan
bagi kreditur jangks pendek serta
menjamin kelangsunpgan usaha
dimaza mendatang.

b. Modal kerja adalah jumlah aktiva
lancar. Jumlah ini merupakan maodal
keria bruto (gross working Capital),
Definisi ini bersifat kuantitatif karena
menunjukkan jumlah dana yang
dipunakan untuk meksud-maksod
operasi Jangka pendek. Waktu
tersedianya modal kerja akan
tergantung pada macam dan tnghat
likuiditas dan unsur-upsur aktiva
lancar misalnva kas, surat-surat
berhargn, piutang . dan persediaan.

c.  Modal kerja adalah jamlah dana yang
dipunekan selama periode altuntansi
YANE dimaksudkan untuk
menghasilkan pendapatan jangka
pendek (Current income) yang sesuai
dengan maksud utama didirilannya
perusahaan tersebut. Definisi ind
berdasarkan konsep fungsional yaitu
fungai dana tersebut dalam
menghasillkan pendapatan
Dalam pembahasan ini modal kerja

yang penulis punakan adalah modal kerja

berdasarkan konsep kuantitatif {Modal
kerja kotor]. Modal Kerja Kotor menurut

Agnas Harjito dan Martone dalam bulainya

Manajemen Keuanpgan edisi 2 (2011 : 74|

mengatakan bahwa modal kerja kotor

pdalah jumlah keseluruhsn aktiva lancar.

Umumnya meliputi: Kaz, Bank, Piutang

dan persediasr,

C. Aktiva Tetap

Aktiva adalah sumber dava ekonomi
vang diperoleh dan dikuasai oleh suatu
perusahaan schagai hasil dari transaksi
masa lalu, salah satunya adalah aktiva
tetap vang digunakan perusshaan dalam
kegiatan operasional perusahaan dalam
menghasilkan produk. Untuk
menghasilkan produk ini maka peranan
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aktiva tetap sangat Desar, seperti lahan
sebagal tempat berproduksi, bangunan
sebagal tempal pabrik dan kantor, mesin
dan peralatan scbagai alat untuk
berpreduksi dan lain-lain, Definisi aktiva
tetap menurut Firdaus A dunia dalam
bukunya berjudul Ikhtisar lenghkap
pengantar akuntani (2005 151)adalah
aktiva yang diperoleh untuk digunakan
dalam kegiatan perusahaan untulk jangka
waktu yang lebih dari satu tebun, tidek
dimaksudlan untulk dijual kembali dalam
kegiatan normal perusahaan dan
merupakan pengeluaran yang nilainya
besar atan materisl,

D. Harga Pokok Produksi

Kegiatan peruzahean manufalkiur
terdiri dari pengolahan bahan baku
menjadi produk jadi dan penjuslan produk
jadi tersebut kepada konsumen atau
perusahaan manufakoar lain,

Munurmt Mulyadi, Alintansi Hiaya
(1999: 21). Kegiatan pengolahan bahan
baku menjadi produk jadi tersebut
memerlukan 3 kelompok pengorbanan
sumber ekonomi uaitu: 1] Pengorbanan
bahan baku 2} Pengorbanan jasa tenaga
kerja 3| Pengorbanan jasa fasilitas. Semua
pengorbanan vang dikeluarkan dalam
rangka untuk proses produksi dari bahan
baku sampai produk jadi disebut Harga
Pokok Produksi,

E. Beban Penyusutan

Dalam bukunya Firdaus A dunia
(2005: 153), Aktiva tetap perusahaan
biasanya terdin dan dua sifat vadtu 1) Tanah
Yang mempunyal umur atau jangks waktu
pemakaian vang tidak terbatas dalam
membetikan jasa 2] aktiva fetap lainnya
sepert gedung, peralatan, mesin vang akan
berkurang kemampuannya untuk
memebrikan jasa bersamaan dengan
berlalunya waktu. Oleh larena itu harga
perolehan dari aktiva tetap ini harus
dialokasilkan atau dipindahkan tnenjadi
beban secara sistematis selama jangka
walktu pemakaian atan umur manfeat vang
diharapkan dari aktiva tetap vang
bersangloutan. Proses pengalolkasina atan
memindahkan harga perolehan (cost) dari
aktiva tetap kea kun beban (Expense)
selama janglka waktu pemakaian dari aldiva
tetap disebut Perprusutan (depreciation).

NIL.KERANGHA PEMIKIRAN

Laba bersih merupakan kinerja
sebuah perusahaan, sebagaimana
perusahaan manufaktur bahwasanya
memiliki laba bersih yang tinggi
merupakan harapan dan mampu
meningkatkan maodal kerja, baik untuk
perluasan vsaha maupun untuk investasi
yang lebih besar. Laba bersih tentunya
dipengaruhi aoleh banyak faktor
diantaranya aktiva lancar, aktiva tetap, hpp
dan beban penyusutan, Besarnya laba
bersih yang diperoleh sebusah perusahaan
manufzkiur tergantung dari banyaknva
kegiatan produksi yvang dijalankan.
Semakin banvak produksi téntunya
zemalin besar kesempatan memperoleh
laba bersih, namun apakah laba bersih
teraebut cukup signifikan dalam
perputaran usaha, tentunya perlu menjadi
perhatian dalam penelitian ini,

IV.HIPOTESIS PENELITIAN

Dugasn sementara penelitian ini
menunjukian bahwa:
Hl : Aktiva lancar, secara parsial
berpengaruh positifl dan signifikan
terhadap laba bersth;
Aktiva fietap, secara - parsial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba beraik;
Hpp, secara parsial berpengarub
positif den signifiken terhadap laba
ber=sih:
Beban Penyvusutan, secara parsial
berpengaruh pesitif den signifikan
ternadap laba bersih;
Alctiva lancar, aktiva tetap, Hpp, dan
beban peoyusutan secara simultan
berpengarub pesitif dan signifikkan
terhadap laba bersih.

V. METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan format
deskriftip. Menurut Burhan Bungim, [2006
i 36) balrwra Format deskriptif bertujuan
untuk menjelaskan, meringkaskan
berbagal kondisi, berbagai situasi atau
berbagai wvariabel syang timbul di
masyarakat yang menjadi penelitian itu
berdasarkan apa vang terjadi.

H2 :

H3:

H4

HS:
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B. Herangka Pemikiran

Crambar 2.1
Bapan Kerangka pemildran

fiktun Lancarih

Sumber : diolah peoulis

Keterangan :

X, = Varighbel bebas (kiiva lancas

X, = \ansbel bebas {Aktva tetap)

:I:_' = Varobel bebas {HFF

X, = \arinhel bebas |Beban peogisuatan|

T = Varisbel terikat (Laba bersih)

Bl = Pengamah  parsial ekt lancar terhedgap
lzbho bersih.

b2 = Pengaruoh parsiod sktiva tetap rerhadag laba
ber=k,

B3 = Peagarib o parsial hpp terhadap laba bersih.

g = Pengaruh parsial beban peoyusatan
terhadap laba bersih,

B om F'E'I'IEE‘II’LI.I:'I EECENA Dorsama-sama aktiva

lanicar; aktiva tetap, kpp, den beban
perrusutan tethadap loba bermib

C. Dbyek Penelitian

Chvek penelitiannya adalah pada 11
Perusahaan manufaktur antara lain;
Perusahaan Rokok Gudang Garam,
Sampoerng, Bentoel, air minum Ades,
Ulnilever.

D. Metode Analisiz Data

Untuk mengetahui pengaruh varabel
aktiva lancar (X ), Variabel aktiva tetap [X)
varlabel Hpp {X,] dan variabel beban
penyusutan (X,), terhadap Laba bersih (Y),
Penulis memuat hasil dari:

Data-data yvang ferkumpul dikajl dan
dianalisis dengan mengpunakan metode
deskriptil analisis, yaita suatu metode
untuk memperoleh gambaran lengkap
tentang keadaon vang sedang diteliti
kemmudian dianalisis sehingga  diperoleh
kesimpulan. Sebagaimana tujuan analisis
menurat Sofvan Effendi (1992 : 213) adalah
menyvederhanakan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca dan
diinterpretazikan. Sedangloan analisis yang
diperpunakan adsalah analisis variable
karena analisis variable menggambarkan
karaktenistik sampel penelitian.

Dalam penelitian ini terdin dari
variabel bebas (X) dan variabel tidak bebas

(¥}, veriabel bebas adalah varabel yvang
secara teoritis dalam penelitian imi diduza
mempengaruhi variabel tidak bebas.
Variabel tidak bebas adalah variabel yang
gecara teoritis dipengariihi oleh variabel
bebas. Adapun wvariabel bebas yvang
dimaksud dalam penelitian ini terdiri darn
tiga variabel, vakni aktiva lancar (X ),
akttiva tetap (X, variabel Hpp (X, dan
beban penyusutan (), sedanghkan variabel
tidak bebas adalah Laba bersih (Y] Daka
vang diperalelh dianalisa denpan
menggunakan analisis kuantitatif (analisis
statistik].

E. Analisis Kuantitatif

Anzlisis kuantitatifl (analisis statistik]
digunakan untuk menguji data vang
dilumpulkan, berdasarken variabel yang
telah ditentukan yaima aktiva lancar (X ),
aktiva tetap (X)), Hpp [(X;]. beban
penyusutan (X, dan Laba bersih (Y]
Selanjutnya metode Forerard Elimininabion
dengan bantuan program S5PSS release
16,00, dan analiziznya berupa:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertjuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengsangeu aten oesidual
memiliki distribuzsi normal. Kalau
azumsl ind dilanggar maka wji statistik
menjadi bhdak walid untuk jumlah
sampel kecil. Ada dua cara untuk
mendeteksi apakah residual
herdistribusi normal atau tidak vaitu
dengan analisis grafik dan uj
statistik. Uji normalitas data variabel
penelitisn merupakan langkah awal
yang harus dilalmban untuk setiap
analisiz multivariate, klhmsusnya yvang
metmpunyai tujuan inferensi [Imam
Ghozali, 2005 27). Uji normalitas
dilakukan dengan uji statistik
Kolmogorof-Smirnoy, Dala yang
memenithi uji normalitas adalah data
yanp memiliki nilai probabilitas
Kolmogorof-Smirnov lebih besar dari
pada 1ji penelitian (Sig. = 0,05] (Imam
Gihozali, 2005: 30-31).
2. Analisis Heefesien
Berganda
Penelitian ini ingin menjclaskan
pengeruh variabel bebas [X), yalai
aktiva lancar (X}, aktiva tetap {X],
Hpp (X,), beban penyusutan (X]

Regresi
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terhadap variabel tidak bebas [¥Y)
yakni Laba bersih [¥) Perusahaan
Manufaktur, maka digunakan
analisis regresi berganda. Analisis
regresi berganda ini digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya
pengarih antara variabel bebas. [X)
dengan variabel tidak bebas [Y) atan
analizsis regresi untuk meramalkan
bagaimana keadaan [nadk turannya)
variabel dependen, bila dua atau
lebih wariabel independen sebagad
faktor predictor dimanipulasi
{Sugiyono, 2005 @ 210]).

Adapun tahapan uji parsisl dalam

penelitian ini

a)

bj

d]

78

Merumuskan Hipotesis Statistik
H;B =0,B,=0,B,=0,8.=0
H:B,z0,B, =0, B =0, B 20
Menentuksn ndlai kritis

Nilal kritis pengujian dapat diambil
dari tabel distribusi normal dengan
tingkat signifikansi (a] 3%, ujl dua
gizi, derajat kebebasan n-k.
Menentukan nilai ¢ . (U}
Signifikansi Parameter Individual)
Nilai t_, dapat diketahui dari hasil
perhitungan analisis koefisien korelasi
vang diolah akan SPSS Versi
16.0 (hasil terlihat pada kolom t pada
tabel coefficents).

Dalam teori ramus Uji t sendir dapet
dirumuskan sebagai berikut ;

L
Em= ““St.l-
Keterangan :

b, = koefisien regresi

&b, = standar error kochisien regrest
Pengambilan Keputuzan,/Kesimpulan
Eeputusan menolak ataun menerima
hipotesis, dengan ketentuan sebagai
beribout : jika nilai t_ > nilai t tabel
atau t kritis maka H ditelal dan H_
diterima. Sebaliknya jika nifai t_, <
nilai t tabel atau t kritis maka H,
diterima dan H_ ditolak.

Berikut ini akan diuraikan uji
simultan [bersama-samaj untuk
mengetahui penganih semma variabel
independen {X,, X, dan X} dengan
variabel dependen (¥), sebapgai berfloot:

1.

2.

3.

4).

Merumuskan Hipoteais
Fenelitian (Hipotesiz Nihil dan
Hipotesis Alternatif)

H, + Nilai rata-rata persepai
responden terhadap aktiva
lancar, aktiva tetap, Hpp
dan beban penyusutan
secara simultan tidak
berpengaruh signifikon
terhadap Laba bersih

H : Nilai rata-rata persepsi
responden terhadap alktiva
lancar, aktiva tetap, Hpp
dan beban penyusutan
BECAra simultan
berpengaurh signifikan
terhadap Laba bersih,

Menentuan nilai kritis

Milai kritie untuk wji simultan

diamhil dari tabel F dengan

tingkat signifikansi {a] 5%,

derajat kebebasan pembilang k

dan derajat kebebasan penvebut

n=l--1.

Menentukan nilai F__, - Ul

Pengaruh Simultan [Anova-

Analysis of Variance)

Nilai F lkritis diketabul dari

perhitunpgan analisis koefisien

regresl  dengan Program
komputer statistik SPES [tabel

Anara pada kolom F).

Adapun rumus uji F secara teon

sebagai berlout :

JK 'k

PEE
K., iin- k=1}
JEL = jumliah
IEEI'E'EJ.
JK = jumlah kuadrat residu
k = banvaknya variabel bebas
n = banyak subyek
Pengambilan Keputusan/
Eesimpulan
Eeputusan menolak atau
menerima hipotesis, dengan
ketentiuan sebapai berikut @ jika
nilai F_ > nilai F tabel atau F
kritiz ms.ka. H, ditolak dan H
diteﬂ.mn Eabsllkn:ra jika nilai
= nilai F tabel atau F kritiz
m&k& H, diterima dan H_ ditolak.

Fim

kuadrat
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3. Model Regresi Berganda
Model represi berganda adalah maodel

teoritis. yang dikembanghkan untuk
mengukur seberapa jsuh pengaruh yang
ditimbulkan eleh variabel independen
terhadap variabel dependen [Santeso,
2004), maka persamaan regresi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Y=a+bX + bX + bX + bX,
Keterangan :
¥ = wariabel tidak bebae dalam hal ini
Laba bersih
= pilai konstanta
koefizien regresi variabel bebas [(X1)
= koefisien regresi variabel bebas (3]
koefizien regreei variabel bebas (X3)
= koefisien represi variabel bebas [(X4)
variabel bebas, (X ] aktiva lancar
variabel bebas, [X) aktiva tetap
variabel bebas, (X,) Hpp
variahel bebas, (X,| beban penyusutan

VLHASIL PENELITIAN

1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil penelitian babwa
nilai K<5 pada variabel X, (aktiva lancar)
menghaszilkan nilas Kolmogorov-Smitnov &
= 1,292 denpgan probabilites Asymp, Sig.=
0,07 1. lehih besar dari 0,05 maka aktiva
lancar memiliki distribusi yang normal atan
(Asvm. Sig.> o ataw 0,07 1=0,05), milai K-5
pada wvariabel X [(aktiva tetap)
metghasilkan nilai Kolmopgorov-8mimov £
= 1,004 dengan probabilitas Asymp.Sig.=
0,266, lebih bezar dari 0,05 maka aktiva
tetap memiliki distribus] vang normal atay
{Asym.Sig. o atau 0,266=0,03), nilai K-5
pada variabel X, [Hpp) menghasillkan nila
Kolmogorov-8mirmor £ = 1,157 dengan
probabilitas Asvinp.Big.= 0,137, lebih beaar
dari 0,05 maka Hpp memililki distribusi
yang normal ataun (Asym.5ig =& atan
0,137=0,05], X, (beban penyusutan)
menghasilkan nilai Kolmogorov-Smirnoy £
= (0,781 dengan probabilitas Asymp.Sig.=
0,575. lebih besar dari 0,05 maka beban
penyusutan memiliki distribusi yang
normal  atauw  [Asym.Sigoeo  atan
0,57 5=0,.05), nilai K-35 padsa variabel ¥ (Laba
bersih) menpghaszilkan nilai Kolmogorov-
Smirmov Z = 1,048 dengan probabilitas
Asymp.Big= 0,222, lebih besar dari 0.05
maka laba bersih memilibo distribusi vang

nermal atau
0,227=0,05].

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
tabel hasil SPSS berikoat:

[Asym. Sig.>x  atay

Tabel 1
Une-Sample Kolmogoroy-Smirmoed Test
| EcEai
dinia | Abdns | Farpumy|  Laka
lacur | fclap | lipp Var Hirwak
H T a u
dicqrral YR feracaikTa | 1.742| 245393, | 334422
TrowrMrery [ iGmes 1 e =
Erd. Deviirten | 1238 Al
:-.:-uu-bii.-:ﬂln B gy| S bEEE
WAt RreTrrn Meekerd J:HI 1 ¥ 133
o Peee 1 L 1585 138
Bt Sa0E 163 10 + 183
Eorace X A% 1msl 1im Tan| 1moa
iy @-mailed] ax]| w64l oy = e

t Test distriburion 1= Hormal,

2. Koefesien Determinasi

Tujuan analisiz determinasi dimaksud
unituk mengatahni tingkat pengaruh antara
varabel independen [X) dengan wariabel
depeden yvalmi variabel {¥) secam simmuiltan
(hersama-sama) dengan menggunsalan
lkeomputer program Stotistical Packege for
Social Scences (SPS5) Versi 16 for Windows
adapun hasilnva Hbhat tabel maodel
Summary sebagai berikul:

Tabel 2
Analisis DETERMINASI
Model Bammary

|_ Adjuried B | Sd Eovor of
Wil F R Sijusre Syaare = Fatiorats
i ails CER i D

o Predictors: [(Constant), Beban Peoyusutan, Hpp,
Alrtrda tetap, ARTIVa [ancaT

Berdasarkan pada tabel tersebut
diatas wvakni fodel Summary vang
menghaszillban nilad B sebesar 0,911 dan
nilai Sguare sebessr (KB30 atau B3%, hal
ini dapat dinvataken dengan hasil analisa
secara bersama-sama bahwa variabel
mdependen aldiva lancar (X ], aktiva tetap
), Hpp (X)) dan beban penyusutan (3)
memiliki kontribusi asfau pengaruhb
terhadap variabel dependen Laba bersih (Y)
sebesar 83%.

A. Analisis Model Regresi Berganda
Hazil analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan Komputer program
Statistical Package for Social Sciences
(SP35) Versi 16 for Windows yakni analisis
mode! regresi berganda sebagai berikut :

Susant Widhiastutl, 2F._ M_M._, adalah Dosen STIE [FRLIA
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Tabel 35
Analixis Tegresi linear bearganda

Teaficlents
L5 e oo ]
Visstmadardioal 4 |
Lreffe=enia Cruifliziearn
4 =t L] &pd. Xerar Oeiz T S
CR T (R, zg AP et
|
g SCECT AN - B T R PTY
fikbve - ¥ -
K 5T aig o4a s
HEp 283 n@al 1490 T.edl o0y
Betan
PeryRSan 308 1.;3:1 ::-u.sl :.:.*2' AEL

i Deperdent VarsEle: Laha Berzih

Untuk menentukan nilsi persamaan

regresi linear bergandanya schagai berikont:

LB = - 166888,418 - 0,251 AL X,
AT

+ 0,049
X, + 0,283 HFF X,6 + 2,085

Penyunsustan X,

Dan model diatas dapat

diinterpretasikan sebagal berikut ;

1},

2).

)

4).

5).

80

Jika variabel aktiva lancar (X ).
varabel aktiva tetap [X.), Hpp (X,) dan
beban penyusutan (X,) tidak mernilild
nilai dan diangegap nol, maka variabel
Laba bersih {Y) belum diketabhui
nilainya secars pasti

Setap peningleatan aletiva lanear (X )
sebesar satu satuan akan
menuuinkan Laba bersih (Y] sebesar
0,251 satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, serta variabel aktiva
tetap, Hpp dan beban penyusutan
sebagai kontrol,

Setiap peningkatan aktiva tetap (X))
sebesar satu satuan akan
meningkatlan Laba bersih [Y] schesar
0,049 satuan dengan asumsi variabel
lain konstan, serta varabel alolva
lapcar, Hpp dan beban penpruisutan
sebagai kontrol.

Setiap peningkatan Hpp (X)) sebesar
satu satuan akan meningkatien Laba
bersih (Y) sebesar 0,283 satuan dengan
asumai variabel lain konstan, serta
variabel aktiva lancar, aktiva tetap dan
beban penyusutan sebagad kontrol,
Setiap peningkatan hehan
penyusutan (X,] sebesar satu satuan
akan meninglatkan Laba bersih (Y]
sebesar 2 085 satusn denpsn asumsi
variabel lain konstan, serta variabel
aktiva lancar, aktiva tetap dan Hpp
sebagai kontrol.

B. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah variabel

Aktiva lancar (X)), aktiva tetap (X ), Hpp
) dan beban penyusutan %), secara
parsial maupun simultan mempunyai
pengarub bermakna terhadap variabel
Laba bersih (Y) dilakukan pengujian
hipotesis dengan cara membandingkan
antara hasil Sig. dengan o, {jika Sig < darci
nilai ¢ maka dianggap signifikan).

1) Pengujian Secara Parsial

i Tinigansalyd. Vil Gota Boik

al

b}

cl

Variabel aktiva lancar (X ) memiliki
hitung sebesar -3,481 dengan tingkat
probahilitas sig sebesar 0,002, karena
probabilitas lebil rendah danpada
taraf uji penelitian [Sig. < o yaitu
0,002 = 0,03) schingga variabel aktiva
lancar dinyatakan signifikan; artinya
bahwa hagil penelitian aktiva lancar
terhadap laba bersih sesusi dengan
penelitian terdahulu sebagaimana
Yang diungkapkan Ony
Widilestariningtyas dan Novi
Megawatic bahwa investasi akiiva
tetap berpengarubh  terhadap
profitabilitas;

Variabel aktiva tetap (X,) memiliki t
hitung sebesar 0,949 dengan tingkat
probabilitas sip sebesar 0,351, Karena
probabilitas lebih tinggi daripacda taraf
uji penelitian (Sig. > a yaitu 0,351 >
0,05} sehingga varabel alktiva tetap
dinyatalan tidale signifikan: Hal ini
tdak sesuai dengan peneliti terdahuli
Stella benedicta Gultom wvang
menyatakan bahwa terdapat
pengaruh vang negatif dan kuat
antara perubahan asel tetap dengan
laba bersih;

Variabel Hpp (X,) memiliki t hitung
sebesar 7,169 dengan tingkat
probabilitas sig sebesar 0,000, Karena
probabilitas lebih rendah daripada
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taraf uji penelitian (Sig. < o yaitu
0,000 = 0,05 sehimega vaciabel Hpp
dinyatakan signifikan; Hal ini sesuai
dengan penelitian terdahulu Arief
Darmawan dan Rifgi Alifka yang
menvatakan bahwa harga pokok
penjualan memilild pengaruh yang
signifikan ferhadap laba;

d] WVariabel beban penyusutan (X,
memiliki t hitung sebesar 1,372
dengan tingkat probabilitas sig
gebesar 0,181, karena probabilitas
lebih tinggi daripada tarafl uji
penelitian (Sig. = 4 yaitu 0,181 = 0,05)
sehinpga variabel beban perasutan
dinyatakan tidak signifikan.

2) Penguojian Secara Simmltan

Terlihat bahwa hasil perhitungan
diperoleh nilad Sig ((,000] < o (0,05), maks
dinyatakan secara bersama-sama
[simmaftan) terdapat pengaruh positifl kuat
antarp aktiva lancar, aktiva tetap, H Hpp
dan beban penyvusutan dengan Laba
bersih. Untulk lebih jelas dapat dilihat pada
tabel berikut ini ;

Tabel 5
ARDATAY
Haren o
[l tal SJuaT & Woan Bgumr F B
Argrasion 1.TINELS L] ERTELY s (KA
Rrskihied LTS I 2y 1EaFELR
Torad Z2OFEELH b v

p-ﬂ;ﬁ?r.rv iLrneians] bl Parroaaiian, ﬂulp._.i-kl.l'rl Eriogp, Al eS0T
b Chipmiradisi) Waaichda: Lilss Derah

VII. KESIMPULAN
Secara parsial aktiva lancar

berpengaruh signifikan terhadap laba

bersih perusahaan manufaktur, dibuktikan
dengan nilai sig (0,002 <= 0.05) serta

koefesien regresi sebesar -0.251.

1] Secara parsial aktiva tetap tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih perusahaan manufaktur,
dibultikan dengan nilai sig {0,331 =
0,05} serta koefesien regresi sebesar
0,949,

2] Secara parsial Hpp berpengaruh
aignifixan terhadap laba bersih
perusahaan manufaktur, dibuktikan
nilai sig (0,000 < 0,03) serta koefesien
regreai sebesar 7, 164,

3] Secara parsial beban penyusutan
tidak berpengaruh signifikan

terhadap labs bersih perusahaan
manufaktur, dibuktikan nilai sig
(0,181 = 0,05) serta koefesien regresi
sebesar 1,373,

4) Secara simultan aktiva lancar (X},
aletiva tetap (5.}, Hpp (X,) dan beban
penyusutan (X,] memiliki pengaruih
vang signifikan terhadap laba beraih
[¥) dibuktikan dengan nilai sig 0,000
< D05 dan B Square (R¥Y) = 0,830,
[B3%).
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